BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan penerimaan diri dengan konsep diri remaja yatim
piatu panti asuhan di kota Madiun. Dalam penelitian ini terdapat 38
subjek yang berusia 12 tahun sampai dengan 18 tahun. Menurut
Hurlock (1999) usia 12-15 tahun merupakan masa remaja awal dan
usia 16-18 tahun merupakan masa remaja akhir. Kategori skor
penerimaan diri dari 38 responden, tidak ada satupun sabjek yang
termasuk dalam kategori rendah, terdapat 7 subjek (18%) termasuk
dalam kategori sedang, dan terdapat 31 subjek (82%) termasuk
dalam kategori tinggi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 38
subjek sebagian besar mendapatkan penerimaan diri yang tinggi dan
sisanya mendapatkan penerimaan diri yang sedang. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Hartini (2013) dengan kesimpulan
bahwa penerimaan diri remaja yatim piatu dengan skor tinggi 62%
dan skor sedang sebesar 38%. Hal ini sama dengan penelitian Ridha
(2012) bahwa penerimaan diri individu yang tinggi mampu
menerima, mengenali apa dan bagaimana dirinya serta mempunyai
motivasi untuk mengembangkan diri kearah yang lebih baik lagi
untuk menjalani kehidupan selajutnya. Dariyo (2007) menyatakan
bahwa penerimaan diri merupakan suatu kemampuan individu untuk

melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Penilaian
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terhadap diri sendiri akan dijadikan dasar bagi seseorang individu
untuk dapat mengambil suatu keputusan dalam rangka penerimaan
terhadap keberadaan diri sendiri.

Gufron dan Risnawati (2011) mengatakan bahwa konsep diri
adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang dirinya sendiri.
Ada dua konsep diri yaitu komponen dari kognitif dan komponen
dari afektif. Komponen konsep diri kognitif disebut self-image dan
komponen konsep diri afektif disebut self-estem. Dimana dalam panti
asuhan ada pengasuh atau pengurus Yyang dapat membantu,
membimbing remaja yatim piatu yang tinggal di panti asuhan untuk
lebih mengingkatkan konsep dirinya. Kategori skor konsep diri dari
38 responden, tidak ada satupun yang termasuk dalam Kkategori
rendah, terdapat 7 subjek (18%) termasuk dalam kategori sedang,
dan terdapat 31 subjek (82%) termasuk dalam kategori tinggi. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari 38 subjek sebagian besar
mendapatkan konsep diri yang tinggi dan sisanya mendapatkan
konsep diri yang sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Novita (2013) dengan kesimpulan bahwa konsep diri
remaja yatim piatu dengan skor tinggi sebesar 59% dan skor sedang
sebesar 49%. Hal ini sejalan dengan penelitian Erin (2017) yang
menyatakan bahwa rata-rata remaja yatim piatu yang tinggal di panti
asuhan memiliki konsep diri yang tinggi. Konsep diri merujuk pada
evaluasi diri atau persepsi tentang diri individu dimana evaluasi dan
persepsi merupakan representasi dari setiap individu yang memiliki
sifat tertentu (Hadley dkk, 2008).
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Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi
Product Moment yang hasilnya diperoleh sebesar 0.808 dengan
signifikasi sebesar 0.000 (p < 0.05) pada penerimaan diri dengan
konsep diri dengan r = 0.808 menunjukkan arah hubungan yang
positif diantara dua variable yang diuji. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Tunnisa (2019) yang menunjukkan hasilnya diperoleh
sebesar 0.896 dengan signifikasi sebesar 0.000 (p<0.05) yang artinya
semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki siswa remaja yatim
piatu maka semakin tinggi konsep dirinya. Teknik korelasi product
moment dari Karl Pearson ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variable atau lebih, dari variable bebas (X) dan
variable tergantung () (Priyatno, 2009). Dengan demikian hipotesis
penelitian diterima, yaitu hubungan antara penerimaan diri dengan
konsep diri remaja yatim piatu panti asuhan di kota Madiun dan
memiliki arah hubungan yang positif.

Dari hasil uji hipotesis ini menunjukkan nilai Pearson
Corelation 0.808 yang artinya terdapat hubungan yang positif
diantara dua variabel yang diuji. Maka dapat disimpulkan dalam
pembahasan ini kedua variabel yang diuji memiliki hubungan yang
signifikan disertai hubungan yang positif diantara kedua variabel
tersebut, dapat juga dikatakan dengan penerimaan diri memiliki
hubungan dengan konsep diri. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Adinda (2017) yang menunjukkan bahwa penerimaan diri
remaja yatim piatu berhubungan dengan konsep diri remaja yang

menjadi subjek penelitian tersebut.
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Adapun kelemahan dalam penelitian ini antara lain adalah ada
beberapa aitem dalam skala penelitian yang masih agak sulit
dipahami oleh subjek hal ini terlihat ketika subjek mengisi skala ada
beberapa subjek yang terlihat kurang paham, sehingga menimbulkan
persepsi yang berbeda dengan yang diharapkan peneliti. Kelemahan
lainnya adalah ada beberapa panti asuhan yang tidak
memperbolehkan peneliti untuk menemui langsung subjek yang telah
ditentukan sebagai responden penelitian karena alasan pencegahan
menyebarnya virus covid-19, serta subjek dalam penelitian ini yang
hanya berjumlah 38 remaja yatim piatu yang mana seharusnya lebih

dari itu.

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara penerimaan diri dengan
konsep diri, dibuktikan dengan nilai 0.808 dengan signifikasi sebesar
0.000 (p<0.05).Artinya nilai signifikasi 0.000 < 0.05 menandakan
adanya hubungan antara kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan
hipotesis dalam penelitian ini diterima dan ada hubungan yang
positif antara variabel penerimaan diri dengan konsep diri, yang

dibuktikan dengan nilai pearson correlation 0.808.
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5.3 Saran
a. Bagi Subjek

Tetaplah semangat dan optimis dalam menjalani hidup
apapun keadaannya.Jangan mudah menyerah dengan keadaan. Tetap
mempertahankan penerimaan dirinya dan konsep diri yang tinggi
dengan cara bersikap realistis, menerima kelebihan dan kekurangan,
dan menjalani hubungan baik dengan lingkungan sekitar.
b. Bagi Pengurus Atau Pengasuh Panti Asuhan

Dengan adanya hasil dari penelitian ini disarankan untuk
pengasuh atau pengurus panti asuhan untuk dapat memberikan
perhatian yang lebih bagi remaja yang tinggal dipanti ataupun bagi
seluruh anak asuh yang ada di panti asuahn agar mereka tidak
kekurangan kasih saying dan pengurus atau pengasuh dapat
membimbing atau mengarahkan remaja yatim piatu yang tinggal di
panti asuhan supaya memiliki penerimaan diri dan konsep diri yang
baik.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya jika ada yang ingin meneliti lebih
lanjut tentang penerimaan diri dan konsep diri adapt disarankan
untuk melebarkan wilayah dengan subjek yang lebih banyak lagi
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk seluruh yatim

piatu di Indonesia.
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